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ABSTRAK

Curvularia sp. merupakan jamur patogen tular benih yang dapat
menurunkan hasil produktivitas tanaman padi. Penggunaan benih sehat menjadi
salah satu upaya untuk meningkatkan hasil produktivitas tanaman padi, dapat
diwujudkan melalui pengujian kesehatan benih. Metode deteksi kesehatan benih
secara konvensional memiliki keterbatasan seperti waktu dan jumlah tenaga.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi dini gejala infeksi Curvularia sp. pada
benih padi berbasis analisis citra inframerah serta mengevaluasi tingkat akurasi
metode tersebut. Penelitian ini dilakukan melalui pengujian kesehatan benih
menggunakan metode blotter test, pengambilan citra inframerah menggunakan
mikroskop digital termodifikasi inframerah, serta analisis citra menggunakan
pseudo coloring dan color thresholding untuk mendeteksi area infeksi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gejala infeksi jamur Curvularia sp. dapat terdeteksi
menggunakan citra inframerah pada hari ke-4 setelah inokulasi, lebih awal
dibandingkan pengamatan secara visual yang baru menunjukkan gejala pada hari
ke-5 setelah inokulasi. Tingkat akurasi deteksi Curvularia sp. berbasis citra
inframerah mencapai 91%.

Kata kunci: Benih Padi, Citra Inframerah, Curvularia sp., Deteksi Dini

ABSTRACT

Curvularia sp. is a seed-borne pathogenic fungus that can reduce rice plant
productivity. The use of healthy seeds is one effort to increase rice plant
productivity, which can be realized through seed health testing. Conventional seed
health detection methods have limitations such as time and manpower. This study
aims to detect early symptoms of Curvularia sp. infection in rice seeds based on
infrared image analysis and evaluate the accuracy level of the method. This study
was conducted through seed health testing using the blotter test method, infrared
image capture using a modified infrared digital microscope, and image analysis
using pseudo coloring and color thresholding to detect areas of infection. The
results showed that symptoms of Curvularia sp. fungal infection could be detected
using infrared images on the 4th day after inoculation, earlier than visual
observation which only showed symptoms on the 5th day after inoculation. The
accuracy level of Curvularia sp. detection based on infrared images reached 91%.

Keywords: Rice Seeds, Infrared Image, Curvularia sp., Early Detection
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